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BAB II

TINJAUAN MAHASISWA

UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN

2.1. KONDISI KAMPUS UNSOED

Universitas Jenderal Soedirman terletak ± 3,5 km ke

arah utara dari pusat kota, tepatnya di daerah Grendeng.

Sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan

populasi mahasiswa yang semakin banyak maka disusunlah

suatu rencana pengembangan kampus yang dituangkan dalam

Rencana Induk Pengembangan (RIP) Kampus Universitas Jen

deral Soedirman yang dikerjakan secara bertahap dan teren-

cana, mulai dari pembebasan tanah sampai dengan pembangu-

nan gedung baik untuk fasilitas pendidikan ataupun fasili

tas penunjang lainnya.Dan sekarang ini komplek Universitas

Jenderal Soedirman sudah meluas hingga Desa Karang Wang-

kal. Untuk lebih jelasnya dapat dllihat dalam peta kota

berikut ini. (lihat Gbr. 2.1. )

Dalam Rencana Induk Pengembangan, Kampus Unsoed

dikelompokkan dalam rencana zonningnya berdasarkan kegia-

tannya yaitu : (RIP. Unsoed th. 1992 - 2002)

a. Zone Pusat, dengan sub zone :

1. Gedung Pusat Biro Administrasi dan Rektoriat,

2. Perpustakaan,

3. Fasilitas pelayanan Universitas,

4. Auditorium.
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b. Zone Pendukung Unit Pusat

a. Fasilitas Mahasiswa

b. Student Centre

c Fakultas Sosial (3 Fakultas)

d. Fakultas Eksakta (7 Fakultas)

e. Program Pasca Sarjana

f. Perumahan dosen

g. Daerah Hijau

Dengan demikian diharapkan dapat menampung semua kegiatan

dan memenuhi kebutuhan dari segi tata ruang . (lihat Gbr.

2.2. )

2.2. LINGKUNGAN DAN KEADAAN MAHASISWA

Kehidupan kampus dikembangkan sesuai dengan Tridharma

Perguruan Tinggi yang kemungkinan pertumbuhan suasana

sesuai dengan peranan akademis dalam pengembangan ilmu

pengetahuan, teknologi seni dan budaya. Dalam hal ini

perlu diperhatikan bahwa suasana dikampus itu sebagai

wadah kegiatan kurikuler maupun kokurikuler, hanyalah

merupakan satu lingkungan pendidikan di dalam proses

pendidikan seumur hidup. Untuk mencapai tujuan dan sasaran

pengembangan, perlu diperhatikan adanya potensi dasar dan

permasalahan yang timbul dari lingkungan sekitar. (Kep.

DIKTI, Dep. Dik. Bud. No. 26/DIKTI/Kep/1988) .

Potensi dasar tersebut antara lain :

1. Kemandirian perguruan tinggi sebagai lembaga ilmiah

serta kebebasan akademis yang dimiliki para dosen dan

13



•i
.'n

ff
-a

i^
.-

i

G
br

.
2.

2.
h

\i
Zo

ni
nc

h
tm

Un

N
O

T
A

SI

'
B

«
s

rr
x
u

t^
t

-m
i

w
w

C
*

*
te

si
A

L
ti

r*
K

t
0

»
»

*
t«

tt
*»

T
A

(T
«

K
I

E
nr

xA
A

M
p

»
sc

a
sm

:a
»

o

Q
O

AT
AA

H
M

tJ
AU

m
*a

m
*J

U(
«

«
r.

..
i

pr
m

m
u

M
tr

c
•X

W
5<

t
tt

fU
N

tt
ff

el
O

W
I'

K
A

S
I

1
'M

A
A

N
b

W
N

rM
A

L
t

1
0

K
A

S
*

I
«

*
M

T
/5

6
"
I
W

«
G

S
C

9
A

0
A

I
L

O
M

A
St

A
W

A
L

i
f
»

0
*

«
»

A
V

fN
J
W

O

If
iK

A
tl

fl
H

A
M

P
U

S

K
A

ft
A

N
O

W
A

M
&

K
A

l
«

M
(
.A

»
1

0
K

A
*

p
c
ih

u
a

s
a

k
«

*
v
r
u

%
P

A
D

A
P

C
W

•
n

o
t

ia
h

u
n

t
«

i
i
.

m
i

1
0

K
A

S
I

11
1

K
A

W
U

S

tt
lA

G
A

t
IA

H
U

I/
IA

P
A

K
rj

A
U

J
A

S
a

n
»

A
M

p
\r

t
p

a
o

a
P

tm
o

o
t

l/
.H

tP
t

n
i>

-
}
M

)
.

1A
N

&
A

K
A

N
M

fN
C

M
U

tU
H

G
K

A
N

L
O

K
A

S
I

I
D

A
N

It
M

E
H

JA
D

1
*

*
T

U
tA

P
A

K
K

A
M

P
U

S
U

tr
tO

C
O

1
A

H
&

K
fW

k
S

A
h

lA
ir

U
N

IV
E

R
SI

T
A

S
JE

N
D

E
R

A
LS

0E
D

R
*V

*

P
U

R
V

O
K

E
R

T
O

lr
in

s;o
]i

w
m

aw
cm

R
E

M
O

W
A

If
O

jK
ft

H
&

E
M

B
»

V
JW

«

S
U

P
H

rv
A

T
ro

a
m

W
)

G
A

M
B

A
R

K
E

1
O

A
M

B
A

fl



mahasiswa.

2. Makin meningkatnya jumlah tenaga pembimbing mahasiswa

yang profesional.

3. Letak geografis, sumber daya alam dan potensi budaya

daerah yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber bela-

jar .

4. Kepercayaan masyarakat pada perguruan tinggi sebagai

pusat pengembangan budaya.

Dan permasalahan yang dihadapi perguruan tinggi yaitu

antara lain :

1. Tantangan perkembangan kehidupan modern dan tuntutan

perkembangan di masa depan, disamping hambatan dari

dalam maupun dari luar yang senantiasa menghendaki

peningkatan dan pengembangan pengetahuan, ketrampilan

dan kepribadian mahasiswa.

2. Terbatasnya fasilitas yang tersedia

3. Belum tercapainya kondisi yang sinkron, terpadu,

integral dan terkoordinasi antara program akademis

dan program pengembangan kemahasiswaan.

Potensi dasar yang berasal dari lingkungannya merupa-

kan awal pangkal tolak yang mendukung diperlukannya pembi

naan dan pengembangan mahasiswa dalam kehidupan kampus.

Secara tidak langsung keadaan lingkungan kampus maupun

sekitarnya sudah memberikan masukan, arahan dan tuntutan

kemana mahasiswa harus melangkah karena pada akhirnya

setelah selesai masa pendidikannya mahasiswa harus kemba-

li ke tengah-tengah lingkungan masyarakat dengan bekal
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yang lebih matang dlbandingkan sebelumnya.

Selain itu perkembangan mahasiswa juga dipengaruhi

oleh kondisi perekonomian yang tidak selalu menguntungkan,

persaingan antara golongan yang ada, lapangan kerja yang

semakin sempit, juga peraturan-peraturan yang dirasa

membatasi dan menghambat aktifitas mahasiswa.

Ubel 2.1.

Juilah Hihisisui th. 1990 - 1994

Universitas Jendral Soedirun.

Fatultis 1990 1991 1992 1993 1994

PerUnian 954 860 756 790 943

Bioloqi 788 756 763 762 883

Peternakaii 951 842 857 828 928

Ekonoii 1445 1480 1373 1511 1602

Hutut 1276 1115 934 924 1021

FISIP 1123 1123 1263 1219 1461

63 PTUF 413 624 443 537 564

B3 SET/AK 965 1051 927 1041 1234

juilah 7915 7851 7325 7612 8636

suiber : Unsoed dalai Anqta, Dep. Qik. lud
Universitas Jenderal Soedinan, 1994.

Disamping keadaan lingkungan perguruan tinggi dan

permasalahannya perlu diperhatikan pula keadaan para

mahasiswa yang dapat sebagai masukan dalam proses perkem

bangan dan pembinaannya :

1. Jumlah mahasiswa yang terus bertambah, melebihi

kemampuan daya tampung, sehingga berakibat semakin

beratnya tugas pengembangan kemahasiswaan.

2. Perubahan nilai-nilai dalam masyarakat menyebabkan

adanya kecenderungan bahwa pada sebagian mahasiswa

motivasi menuntut ilmu tidak sama.

3. Mahasiswa berasal dari berbagai golongan, tingkat

15



sosial ekonomi, minat, bakat, motivasi dan tingkat

kepandaian yang berbeda-beda.

Bertolak dari keadaan perguruan tinggi dan lingkungan

serta masalah dan hambatan yang dihadapi, kegiatan pengem

bangan kemahasiswaan perlu dikelompokkan dalam beberapa

wilayah sehingga interaksi antar perguruan tinggi dapat

ditingkatkan dan program pengembangan kemahasiswaan dapat

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan setempat.

2.3. PEMBINAAN MAHASISWA UNSOED

Menyadari luasnya ruang lingkup pembinaan tersebut,

serta memperhatikan kondisi Universitas Jenderal Soedirman

Yang sedang berkembang, aspek pembinaan mendapat tempat

yang utama.Tujuannya adalah untuk mengembangkan bakat-

bakat positif, disamping pengendalian diri serta mengenda-

likan naluri-naluri rendah apa yang dilakukan tersebut

berdasarkan Pancasila Dan Garis-garis Besar Haluan Negara.

Pembinaan dan pengembangan mahasiswa terbatas pada

selama masa aktif mahasiswa dalam kegiatannya ataupun

selama ia masih menjadi mahasiswa. Karena itu sasaran

utama yang dilakukan oleh seorang mahasiswa adalah parti-

sipasi dan apresiasi, sedang prestasi merupakan hasil yang

menambah kegairahan dalam melaksanakan kegiatan tersebut.

Untuk itu mahasiswa harus diberi kesempatan untuk

mengerjakan kegiatan yang selaras dengan bakat, motivasi,

inisiatif, kreativitas dan kegairahan untuk berpartisipa-

si, agar berjalan kearah pengembangan pengetahuan, ketram-
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pilan, sikap dan kepribadian yang selaras dengan tujuan

kurikuler.

Kegiatan mahasiswa ini merupakan kesempatan baik bagi

mahasiswa untuk belajar melalui pengalaman sendiri dengan

memanfaatkan tenaga, keuletan dan disiplin yang dimilikin-

ya dengan daya dan usaha. Untuk itu pihak universitas

harus turut mendukung dengan membantu menyediakan dana dan

sarana yang akan memacu mahasiswa dalam melaksanakan

keglatannya.

2.3.1. Tujuan dan Sasaran Pembinaan

Pengembangan kemahasiswaan dilaksanakan untuk menca-

pal tujuan pendidikan nasional sebagaimana ditetapkan

dalam GBHN TAP MPR-RI No. II/MPR/1988, dan diselenggarakan

secara terperinci dalam kesatuan sistem pendidikan tinggi

dan terarah pada dua kelompok sasaran yaitu :

a. Sasaran umum

Menjadikan mahasiswa sebagai manusia yang mempu

nyai jiwa kepemimpinan, dedikasi dan kepeloporan,

ketahanan mental yang tinggi serta ketampilan-

ketrampilan sesuai dengan minat, bakat dan potensi

yang dimiliki dalam rangka persiapan sebelum terjun

ke masyarakat.

b. Sasaran khusus

Dalam rangka pembentukan insan cendekiawan dan

sarjana yang sujana, para mahasiswa dididik agar

dapat melakukan analisis yang tajam, memiliki sifat

jujur, terbuka, cermat, tekun, disiplin, obyektif,
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bebas dan bertanggung jawab.

2.3.2. Materi Pengembangan

Materi pengembangan adalah bahan pengetahuan, penga

laman dan ketrampilan dalam kegiatan pengembangan kemaha

siswaan. Materi pengembangan meliputi tiga segi yang

saling berkaitan, yaitu :

1. Mahasiswa sebagai makhluk Tuhan

Pendidikan kehidupan beragama, termasuk toleransi

antar umat beragama dan penerapan nilai-nilainya.

2. Mahasiswa sebagai individu

a. Pembinaan fisik, pengembangan minat, bakat, dan

kegemaran.

b. Pengembangan pengetahuan, kemampuan bernalar

dan ketrampilan.

c. Pengembangan sikap dan kepribadian.

3. Mahasiswa sebagai makhluk sosial :

Pengembangan manusia sebagai makhluk sosial menca-

kup segi sosial , budaya, ekonomi, ideologi dan

ketahanan nasional,kepemimpinan dan kesejahteraan.

Dengan adanya pembinaan dan pengembangan kemahasis

waan dan dengan adanya materi yang disiapkan diharapkan

lebih mengarahkan mahasiswa sesuai dengan keinginannya

dalam bidang minat, bakat, ketrampilan ataupun profesiona-

lisme yang merupakan modal bagi dirinya untuk dapat terjun

ke masyarakat tanpa sikap kaku dan canggung dan mampu

berbaur dengan masyarakat dari berbagai golongan sosial,

ekonomi maupun budaya.
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2.3.3. Metode Pengembangan.

Metode yang digunakan dalam pengembangan kemahasis

waan berupa bimbingan, pemberian informasi, stimulasi,

persuasi, pengarahan dan pemantauan yang pada hakekatnya

adalah menciptakan suasana yang membantu mengembangkan

penalaran ,bakat dan sikap yamg positif. Setiap metode

dipilih dengan memperhatikan komponen berikut :

1. Tujuan yang akan dicapai ;

2. Materi kegiatan ;

3. Karakteristik mahasiswa, kemampuan , kondisi

sosial, ekonomi mahasiswa ;

4. Lingkungan termasuk sosial budaya setempat ;

5. Fasilitas dan waktu yang tersedia ;

6. Pembimbing.

Dengan memperhatikan komponen-komponen tersebut maka

akan ada keselarasan antara mahasiswa , pembimbing dan

materi sehingga mempermudah dalam usaha pembimbingan atas

diri mahasiswa kearah pengembangan dirinya.

2.4. KEGIATAN MAHASISWA UNSOED

Secara historik pembinaan kemahasiswaan Indonesia

diwadahi dalam dua macam organisasi mahasiswa yaitu organ

isasi ekstra universiter dan organisasi intra universiter.

Organisasi mahasiswa ekstra universiter lebih menitik

beratkan kepada kehidupan mahasiswa sebagai makhluk so

sial. Sedang organisasi intra universiter menitikberatkan

pada kehidupan mahasiswa sebagai makhluk belajar di kam-
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pus.

2.4.1- Lembaga Kemahasiswaan.

Berdasarkan SK. MENDIKBUD No. 045/U/1990 tentang

Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi

dijelaskan bahwa Organisasi kemahasiswaan di Perguruan

Tinggi adalah wahana dan sarana pengembangan diri mahasis

wa ke arah perluasan wawasan dan peningkatan kecendekiawan

serta integritas kepribadian.

Organisasi kemahasiswaan pada Univerversitas Jenderal

Soedirman meliputi:

1. Badan Koordinasi Kemahasiswaan (BKK).

BKK berkedudukan sebagai wadah non struktural kema

hasiswaan yang merupakan unsur kelengkapan perguruan

tinggi.

2. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM).

3. Badan Perwakilan Mahasiswa (BPM).

BPM berkedudukan sebagai wadah non struktural kemaha

siswaan yang merupakan unsur kelengkapan fakultas dan

4. Senat Mahasiswa.

Berkedudukan sebagai wadah non struktural kemahasis

waan yang merupakan unsur kelengkapan fakultas dan

5. Himpunan Mahasiswa Jurusan.

Berkedudukan sebagai wadah non struktural kemahasis

waan yang merupakan unsur kelengkapan Jurusan yang

2.4.2. Kegiatan Kemahasiswaan.

Kegiatan dikelompokkan menjadi bidang penalaran,

bidang minat dan bidang kesejahteraan. Kegiatan ini

2<_>
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Keterangan :

Diagrai 2.2. BAGAN STRUKTUR/0RGAHI5ASI FUNGSI BKK UNSOED

BKK : Badan Koordinasi Kemahasiswaan

Kedudukan : sebagai aparat rektor
tugas : membantu rektor dalam pembinaan

dan pengembangan Unioversitas

Sumber : Boka Pedoman bagi Mahasiswa
Universitas Jendral Soedirman PimvoJcerto

SUB STE



ditangani oleh BKK, SM, atau lembaga Kemahasiswaan

lainnya.

Perlncian kegiatan sebagai berikut :

1. Bidang Penalaran Mahasiswa

a. Diskusi dan Seminar,

b. Riset/penelitian,

c. Pembinaan dan penyuluhan.

2. Bidang Minat Mahasiswa ;

a. Olah raga,

b. kesenian,

c. pers mahasiswa,

d. organisasi.

3. Bidang Kesejahteraan Mahasiswa ;

a. Asrama Mahasiswa,

b. Koperasi Mahasiswa,

- unit perdagangan umum

- unit Bursa Buku dan alat tulis

- unit foto copy

- unit cafetaria

- unit simpan pinjam

c. Pemberian Beasiswa dan tunjangan Ikatan Dinas

d. Keagamaan,

e. kegiatan sosial.

Dalam rangka peningkatan pengabdian masyarakat

dikalangan mahasiswa, Rektor Universitas Jenderal

Soedirman telah mengeluarkan keputusan yang mendor-

rong mahasiswa untuk melakukan kegiatan pengabdian
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masyarakat, antara lain ;

a. dalam bidang pendidikan dan pelayanan masya

rakat yaitu Menjadi Ketua BPM, ketua Senat ,

anggota Resimen Mahasiswa, Pramuka , dll.

b. bidang bakat, minat dan profesi, yaitu dengan

menjadi asisten, guru, profesi dalam bidang

olahraga, kesenian dari tingkat fakultas

universitas, regional ataupun nasional, menu-

lis lomba karya ilmiah yang disebar dalam

media masa, mengikuti lomba karya inovatif

produktif atau bentuk lainnya.

Perincian unit-unit aktivitas adalah sebagai beri

kut :



libel 2.2.

Ui

Unit-unit (eaiitin Hihisisvi

iversitis Jenderal Soedirun Puruokerto

Ho. Unit legiitii waktu lat/perteium teipit Stitus kepenlikan

1. Olah ngi Atletik 1 linggu sekili Stidion lidodo peierintih daerah

2.

3.

<.

5.

4.

7.

e.

?.

OR. lulu Tingkis
OR. Boll Volly

OR. loll Basket

OR. Sepak loh

OR. Tenis Keji

OR. Tenis Lapangan

Bandunq Urate Club
Bell diri Peacik silat

1 linggu sekali
1 linggu sekili

1 linggu sekili

1 linggu sekili

Gedung Isola
Lip. Grendeng
Lip. Basket Irubihan

Lip. m
kaipus Unsoed

Tenis bin Ferui. Grendeng

Lip. W
Lip. HI

peierintah daerah
iasy. Grendeng

peierintah daerah
dinas tentara

Unsoed

Unsoed

dims tentara

dims tentara

1 linggu sekili
1 linggu sekili
1 linggu sekili

10.

u.

12.

Beh diri Satrii Nus.

Goyugu larate Du
PS. Persiudirun Setia

Hiti Terite

1 linggu sekali
1 linggu sekili

1 linggu sekili

Lip. HT
toiplek Isoli

Gedung Soenrdjito

dinas tentara

peierintah daerah

Unsoed

13.

M.

15.

M.

17.

PS. Kerpiti Putih
Keipa hdonesii
Riqi Jati
Citur

Drm Imd

1 linggu sekili
1 linggu sekili
1 linggu sekali

Up. DKT
Koiplek Isola

Lip. HT/Stidion lidodo

dinas tentara

peierintah daerah

din teetin/peidi

din.tenUra/peida1 linggu sekili lipDKT/stidion tfidodo

18.

1?.

20.

21.

22.

23.

1 ii d

Paduan Suiri

Seni Ian

Mhs. Peciiti Alai

Fers dm Ridio

P r a i » k a

Unsoed

Unsoed

Unsoed

suaa

Unsoed

Gedung Pusat
Gedung Soeiardjilo
Jl. HR. lunynin

jl. Prof. Dr. Soekirso

SP. Riciii Soedirun

1 linggu 2 kali

1 linggu sekali

24.

25.

24.

27.

28.

2?.

30.

Finds Lingkungan

Resiien KiRisisifi

toperasi Kihisisvi
Student Eiglish Forui
(erohmiu Isln

(erohiniii (risten

Bell diri Judo

Unsoed

Unsoed

Unsoed

usy. Grendeng

peierintah daerah

Posko Kenvi, luir koti

Jl. HR. fcunyaiin

kaiplek Grendeng
Hasjid Grendeng

setiip ban

setiip hiri
1 linggu sekali

1 linggu sekili koiplek Isoli

suiber : luku Pedonn Kahasisu Universitis Jenderal Soedirun, 1992.

Dari seluruh mahasiswa Universitas Jenderal Soedirman

yang berjumlah 8.636 orang (lihat tabel 2.1.), diketahui

yang terdaftar dari 18 unit kegiatan ekstra kurikuler

adalah 611 orang. Sedang untuk kegiatan lain belum diketa

hui secara pasti. Untuk lebih jelas lihat tabel 2.2.



Tibel 2.2.

Juilih Hihisism jring lengikuti kegiitan.

No. Kegiatan 1990 1991 1992 1993 1994 jmlah

1. Kenvi 105 42 42 42 42 358

2. Unit Pindu tingk 12 13 13 13 13 94

3. Praiuki 239 153 79 43 79 413

4. Brui Band 45 45 75 80 55 340

5. Rob. (risten 20 20 22 22 27 HI

0. Roh. Islai 52 57 44 47 77 377

7. Volly 18 18 25 25 25 111

8. Koperu 11 11 9 9 9 49

9. Tenis lapangan 14 13 15 11 11 73

10. Buh tingkis 10 10 10 10 10 50

11. Peacak silat 15 15 15 15 18 75

12. Sketsi 28 29 54 24 24 159

13. St.English Forui 30 30 44 32 40 172

H. P JS I 17 17 14 15 15 80

15. Rigi Jati 8 8 10 10 11 47

14. Seni tiri 30 . 25 15 15 15 100

17. Basket 40 40 40 40 45 205

IB. Sitrii Musmtiri 40 40 50 40 75 305

Juilih 774 451 598 553 411 3.321

suiber : Data Statistik Universitas Jenderal Soedinan dalai Angki 1994

Depirteien Pendidikan dan Kebudiyian Universitas Jenderal
Soedinan Pumokerto.1994

2.5. FASILITAS KEMAHASISWAAN

Untuk menunjang kegiatan kemahasiswaan direncanakan

fasilitas penunjang yang pembangunannya dilakukan secara

bertahap sesuai perkembangan dan kebutuhan. Hingga saat

ini fasilitas yang digunakan diantaranya :

2.5.1. Bidang Minat Mahasiswa :

1. Olah raga.

Bidang olahraga mempunyai proporsi kegiatan yang

dominan, karena dari 30 unit kegiatan ada 16 unit

kegiatan. Fasilitas yang digunakan untuk melakukan

kegiatan yaitu ;

a. Lapangan DKT, letaknya ± 1 km dari kampus Unsoed.
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Status adalah milik Dinas Ketentaraan Purwokerto.

b. Gedung Isola, letaknya t 3 km dari kampus Unsoed.

Status adalah milik Pemerintah Daerah Kotatip Pur

wokerto.

c. Tennis band , letak di dalam lingkungan Unsoed

tepatnya di Kompleks Perumahan Dosen, Grendeng.

Status adalah milik Unsoed.

d. Lapangan Basket Brubahan, letaknya ± 3 km dari Kam

pus Unsoed.

e. Stadion Widodo, letak ± 1,5 km dari kampus Unsoed.

Status milik Pemerintah Daerah.

2. Kesenian.

a. Paduan Suara.

Dalam melakukan kegiatan menggunakan Gedung Pusat

yang terletak Di Kompleks Unsoed.

b. Drum Band , dalam kegiatan menggunakan fasilitas

kota yaitu Lapangan DKT atau Stadion Widodo.

c. T a r i

3. Pers dan Stasiun radio

Kegiatan Pers dilingkungan Kampus bekerja sama

dengan Badan Penerbit dan Percetakan. Untuk Stasiun

Radio terletak di jalan DR. Bunyamin yang terletak ±

200 m dari kampus Unsoed.

4. Student English club

Kegiatan dilakukan secara rutin setiap hari sesuai

dengan jadwal dan kelasnya. Fasilitas yang digunakan



merupakan bangunan kecil yang juga digunakan sebagai

keskretariatan. Letaknya di komplek Unsoed.

5. Resimen Mahasiswa

Menggunakan fasilitas di dalam komplek maupun di

luar komplek. Untuk pendidikan dan latihan menggunakan

lapangan DKT, kegiatan keluar menyesuaikan.

6. Pramuka

Mempunyai sanggar Pramuka yang terletak di komplek

Unsoed, akan tetapi kurang mencukupi karena bertam-

bahnya jumlah peminat kegiatan.

7. Mahasiswa Pecinta Alam

Terletak di komplek Unsoed berdekatan dengan Koper

asi mahasiswa. Perlu peningkatan fasilitas/wadah

karena kurang menampung peserta.

2.5.2. Bidang kesejahteraan :

1. Asrama Mahasiswa,

Terletak di dalam Kompleks Unsoed bagian Selatan ,

dekat dengan site yang akan digunakan untuk Gelanggang

Mahasiswa. Status milik Unsoed, dan digunakan untuk

mahasiswa Unsoed dengan syarat-syarat tertentu.

2. Koperasi Mahasiswa,

Terletak di kompleks Unsoed, dan telah berkembang

menjadi unit-unit pelayanan seperti ;

a. Unit Simpan Pinjam,

b. Unit toko,

c. Wartel,

d. Unit foto copy,
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e. Unit cafetaria,

f. Unit perdagangan umum.

3. Poliklinik,

Mempunyai 2 lokasi yaitu di Jalan Ragasemangsang ±

3 km dari Unsoed dan di Kampus Grendeng. Poliklinik

ini selain untuk mahasiswa juga melayani civitas

akademika yang lain, untuk itu perlu ditingkatkan.

Dari 30 unit kegiatan 20 unit kegiatan menggunakan

fasilitas kota yang ada dan 10 unit kegiatan menggunakan

fasilitas yang dimiliki oleh Unsoed sendiri. Untuk pengem

bangan lebih lanjut lebih baik lagi jika seluruh kegiatan

menggunakan fasilitas sendiri dan letaknya tidak terlalu

terpencar-pencar seperti kondisi saat ini.
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Gbr. 2A Koperisi Hahasisna Unsoed

lokasi : Jl. Dr. Bunyaiin

Gbr. 2.7. Sekretariat Henna, Praiuki dm Student English Form,

lokasi : koipleks Perm Grendeng


